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INTISARI

Rasisme merupakan isu yang terbilang persisten di Wina, Austria.
Banyak organisasi bergerak dalam menangani permasalahan ini, termasuk ZARA
dan Dokustelle. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerja dan strategi
organisasi ZARA dan Dokustelle menggunakan kerangka teori Critical Race
Theory (CRT). Pengambilan data penelitian dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
menggunakan perspektif CRT yang merujuk pada beberapa tokoh seperti Derrick
Bell, Kimberlé Crenshaw, dan Richard Delgado.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa isu rasisme yang
berkembang saat penelitian dilakukan mendapat pengaruh dari beberapa faktor,
termasuk konflik Israel-Palestina, pemberitaan media yang berpotensi
menimbulkan ketakutan atau kebencian terhadap kelompok tertentu, serta narasi
anti-imigran dari partai sayap kanan Austria. Ketiga hal tersebut mendorong
situasi rasis yang membutuhkan penanganan. Organisasi anti-rasis menjalankan
banyak peran dalam merespons situasi ini, seperti melawan rasisme secara
struktural, meningkatkan kesadaran tentang rasisme, mendampingi korban dan
saksi rasisme, serta memonitor permasalahan rasisme yang terjadi di masyarakat.

ZARA mengembangkan strateginya dalam menghadapi permasalahan
rasisme yang menimpa berbagai kelompok marginal. Adapun pengembangan
strategi Dokustelle diarahkan secara khusus untuk menangani rasisme terhadap
komunitas Muslim. Strategi kedua organisasi ini meliputi edukasi kepada publik,
advokasi kebijakan, dokumentasi, pendampingan, pemberdayaan komunitas,
kolaborasi, dan strategi pendanaan. Dalam kerangka CRT, organisasi anti-rasis
membongkar konstruksi sosial terhadap ras dalam sejarah dan narasi rasis yang
berkembang dalam masyarakat. Keduanya juga menggunakan pendekatan
interseksional dalam memahami dan menemukan strategi melawan rasisme.

Upaya penanganan rasisme struktural dilakukan dengan cara menjalin
relasi dengan institusi, politisi, dan pemerintah, meskipun upaya ini tidak selalu
mudah. ZARA dan Dokustelle berusaha untuk berkontribusi pada perubahan
hukum yang lebih inklusif. Tujuan akhir dari perjuangan ini adalah terwujudnya
keadilan dan kesetaraan bagi setiap golongan.
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ABSTRACT

Racism remains a persistent issue in Vienna, Austria. Numerous
organizations, including ZARA and Dokustelle, are actively engaged in
addressing this problem. This study aims to analyze the work and strategies of
ZARA and Dokustelle using the framework of Critical Race Theory (CRT). Data
collection was conducted through observations, interviews, and document studies.
The gathered data were then analyzed using the CRT perspective, drawing on the
works of prominent scholars such as Derrick Bell, Kimberl¢ Crenshaw, and
Richard Delgado.

The findings of this research indicate that the racism issue prevailing at
the time of the study was influenced by several factors, including the Israel-
Palestine conflict, media coverage that potentially incited fear or hatred towards
specific groups, and anti-immigrant narratives from Austria's right-wing parties.
These factors have exacerbated racial situations that necessitate intervention.
Anti-racist organizations play multiple roles in responding to these circumstances,
such as combating structural racism, raising awareness about racism, supporting
victims and witnesses of racism, and monitoring racial issues within the
community.

ZARA has developed strategies to address racism affecting various
marginalized groups. In contrast, Dokustelle has specifically tailored its strategies
to combat racism against the Muslim community. The strategies of both
organizations include public education, policy advocacy, documentation, support,
community empowerment, collaboration, and funding strategies. Through the lens
of CRT, anti-racist organizations deconstruct social constructions of race in
history and the prevailing racial narratives in society. Both organizations also
employ an intersectional approach to understand and devise strategies to combat
racism.

Efforts to address structural racism involve establishing relationships
with institutions, politicians, and the government, despite the challenges these
efforts may face. ZARA and Dokustelle strive to contribute to legal reforms
towards greater inclusivity. The ultimate goal of these endeavors is to achieve
justice and equality for all groups.
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